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Pihak Sekolah Ceklis

Kesehatan Siswa

Antisipasi Persebaran
Hepatitis Misterius

JOGJA, Radar Jogja - Dinas Kese-
hatan (Dinkes) Kota Jogja segera me-
nerbitkan surat edaran (SE), sebagai
langkah antisipasi persebaran hepa-
titis akut misterius. Sementara se-
kolah mengimbau siswanya untuk
membawa bekal dan tidak jajan sem-
barangan.

Rina Indriani, petugas UKS SD Jo-
annes Bosco menegaskan, sekolah-
nya memperhatikan kesehatan siswa.
Kendati belum ada instruksi resmi
dan informasi cukup terkait hepatitis
misterius. "Jadi sama dengan proto-
kol Covid-19. Setiap kali siswa masuk,
kami cek dulu,” bebernya saat diwa-
wancarai Radar Jogja kemarin (9/5).

Dalam proses ceklis, anak menda-
pat pertanyaan seputar kesehatan-
nya » Baca Pihak... Hal 5

GUNTUR AGA TIRTANARADAR JOGJA
PULANG SEKOLAH: Nisabella Putri, siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Colombo
menemani ibunya Sri Subekti mencari barang bekas seusai pulang sekolah, di
kawasan Gejayan, Sleman, kemarin (9/5).
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Pihak Sekolah Ceklis
Kesehatan Siswa

+ Sambungan dari hal 1

Semisal mengalami batuk, pilek,
demam, nyeri telan, dan diare. Kemu-
dian hanya anak dipastikan sehatyang
diperkenankan masuk ke sekolah. "Ini
sudah kami lakukan setiap hari sejak
pembelajaran tatap muka (PTM) ter-
batas,” sebutnya.

Siswa juga diimbau untuk membawa
bekal pribadi. Siswa pun diminta untuk
tidak jajan sembarangan. Sementara
fasilitas kantin masih belum dibuka.
"Tidak boleh juga tukar-tukaran alat
makan dengan temannya. Itu yang sudah
berjalan,” paparnya.

Turut dijelaskan hanya siswa kelas VI
yang sudah masuk di SD ini. Sebab,
mereka tengah menjalani ujian. Semen-
tara untuk siswa kelas I-V melakukan
pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui
zoom meeting. Mereka baru akan masuk
sekolah lagi pada Jumat (13/5). "Biar
mereka sehat dulu di rumah (selepas
ujian, Red),” lontarnya.

Terpisah, Kepala Dinkes Kota Jogja
Emma Rahmi Aryani mengungkapkan,
segera mengeluarkan SE untuk sekolah.

Sebagai kewaspadaan dini terhadap
hepatitis misterius. "Karena sekolah
sudah masuk,” sebutnya.

Emma mengimbau agar anak tidak
beraktivitas di kerumunan. Berikut
menjaga pola hidup bersih dan sehat
(PHBS). Seperti tidak berenang di tempat
umum. Serta memastikan makanan
dimasak dengan matang. Sebab, penya-
kit ini masih disebut misterius. Belum
dipastikan pula cara penularan dan
paparannya. "Kami mau screening siapa?
Harus bergejala dulu. Yang penting
prokes dan PHBS;” tegasnya.

Kepala Seksi Pengendalian Penyakit
Menular.dan Imunisasi Dinkes Kota
Jogja Endang Sri Rahayu menambahkan,

-belum dapat laporan adanya hepatitis

misterius. Dia berharap tidak ada kasus
yang muncul. "Kasus hepatitis yang ada
(sebelumnya ditemukan, Red) di Kota
Jogja jenis hepatitis A dan B,” cetusnya.

Secara gejala, hepatitis misterius, A,

dan B hampir mirip. Gejala berupa demam, -

mual, muntah, penyakit kuning, dan
lainnya. "Makanya yang menentukan
hasil (jenis hepatitisnya, Red) labora-
torium,” tandas Endang,. (fat/laz/rg)
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